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Submitted : 8 November 2024 Demokrasi Substantif adalah bentuk demokrasi yang menekankan 

pentingnya keadilan sosial, perlindungan Hak Asasi Manusia, dan 

mementingkan kesejahteraan masyarakat. Demokrasi substantif 

berupaya menciptakan kondisi di mana partisipasi politik yang aktif dan 

efektif menghasilkan kebijakan yang adil dan merata bagi seluruh 

rakyat. Data yang dikumpulkan dari kegiatan sosialisasi dan wawancara 

ini menggunakan metode pemaparan materi secara langsung kepada 

masyarakat dan melakukan wawancara bersama kepala desa kelurahan 

grogol selatan mengenai demokrasi substantif serta relevansinya dengan 

peran masyarakat. Kegiatan sosialisasi dan wawancara yang telah kami 

lakukan bertujuan untuk memberikan serta meningkatkan pemahaman 

masyarakat dan untuk membahas pentingnya berpartisipasi aktif dalam 

proses Pemilihan Umum (Pemilu), beserta tantangan dan hambatannya. 

Terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan partisipasi masyarakat, 

seperti minimnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

berpartisipasi aktif dan adanya perbedaan pandangan serta kepentingan. 

Dari kegiatan proyek yang telah dilakukan seperti sosialisasi bersama 

masyarakat, kami berhasil menciptakan lingkungan penyuluhan yang 

interaktif dengan adanya sesi diskusi dan memungkinkan responden 

untuk secara langsung menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 

Kemudian, kami menemukan bahwa meskipun sebagian besar 

responden memahami konteks dari pentingnya demokrasi, tetapi dalam 

pemahaman mereka tentang mekanisme partisipasi politik masih 

terbatas. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki potensi yang besar dalam 

meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam proses demokrasi 

untuk memperkuat fondasi demokrasi substantif di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 

Demokrasi substantif adalah bentuk pemerintahan yang tidak hanya menjamin hak untuk 

memilih dalam pemilihan umum, tetapi juga menjamin terwujudnya nilai-nilai keadilan dan 

persamaan. Demokrasi substantif tidak hanya membahas tentang siapa yang berkuasa melainkan 

tentang apa yang dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat dan 

memastikan bahwa semua warga negara memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan politik maupun sosial. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan negara merupakan wujud nyata dari demokrasi. 

Dalam sistem ini, rakyat tidak hanya menjadi objek yang diperintah, tetapi juga subjek yang ikut serta 

dalam menjalankan pemerintahan. Partisipasi ini bisa berupa tindakan langsung, seperti ikut dalam 

kegiatan pembangunan, atau tidak langsung, seperti memberikan masukan terhadap kebijakan 

pemerintah agar negara bisa berjalan dengan baik, rakyat harus memiliki peran yang aktif. Artinya, 

rakyat harus ikut terlibat dalam membuat keputusan-keputusan penting yang menyangkut kehidupan 

mereka. Partisipasi masyarakat tidak hanya terbatas pada pembangunan fisik seperti jalan atau gedung, 

tetapi juga mencakup pembuatan kebijakan-kebijakan yang mengatur kehidupan bermasyarakat. 

Dalam era modern ini, partisipasi masyarakat menjadi tuntutan yang sangat penting. 

Masyarakat semakin sadar akan hak-hak politiknya dan ingin ikut serta dalam proses pembuatan 

peraturan perundang-undangan. Hal ini menunjukkan bahwa demokrasi yang sejati bukan hanya 
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tentang memilih pemimpin, tetapi juga tentang memberikan ruang bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam menjalankan pemerintahan. 

Project Based Learning (PjBL) dalam bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah 

kegiatan yang bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai pemahaman dan praktik demokrasi 

substantif masyarakat Kelurahan Grogol Selatan. Kegiatan ini dilakukan melalui wawancara dengan 

lurah sebagai pemimpin kelurahan dan sosialisasi langsung dengan masyarakat setempat yang 

bertempat di Majelis Ta’lim Ittihadul Muta'alimat. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan di Kelurahan 

Grogol Selatan, kami mengajak masyarakat untuk memahami pentingnya demokrasi substantif, 

terutama pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) yang akan berlangsung pada bulan November, kami 

menjelaskan peran yang lakukan bukan hanya datang ke Tempat Pemungutan Suara (TPS) dan 

memilih kepala daerah, melainkan harus aktif dalam menyuarakan kebutuhan, harapan, dan ide-ide 

untuk kemajuan daerah Grogol Selatan. Wawancara dengan lurah bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran mengenai upaya pemerintah kelurahan dalam melibatkan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan serta dalam program-program yang disusun untuk meningkatkan kesejahteraan warga. 

 

METODE  

 

Metode yang kami gunakan adalah pendekatan kualitatif melalui kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM). Data primer diperoleh melalui interaksi langsung bersama masyarakat setempat, 

meliputi kegiatan sosialisasi bersama masyarakat dan wawancara dengan Kepala Kelurahan Grogol 

Selatan. Metode ini memungkinkan kami agar dapat menilai sejauh mana tingkat pemahaman dari 

masyarakat serta bagaimana bentuk implementasi konsep dari Demokrasi Substantif dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Selain itu, telah dilakukannya kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya berpartisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan di 

tingkat lokal. Dengan demikian, kegiatan yang telah kami lakukan tidak hanya menghasilkan data yang 

kaya, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi masyarakat setempat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil 

Berdasarkan uraian yang sudah dibahas pada bagian pendahuluan, pengabdian masyarakat ini 

mengacu pada peningkatan pemahaman masyarakat Kelurahan Grogol Selatan mengenai pentingnya 

peran mereka dalam mewujudkan demokrasi substantif. 

 

 
Gambar 1. Sesi pemaparan materi 
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Gambar 2. Masyarakat memperhatikan dan mendengarkan tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

Gambar 1. dan Gambar 2. memperlihatkan berlangsungnya kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) yang kami lakukan dengan cara sosialisasi bersama masyarakat membahas terkait 

pemahaman bagaimana “Pentingnya Pemahaman dan Partisipasi Aktif Masyarakat dalam 

Mewujudkan Demokrasi Substantif” dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2024 yang bertempat di 

Majelis Ta’lim Ittihadul Muta'alimat Kelurahan Grogol Selatan dan dihadiri oleh 30 warga, 

penyampaian materi dalam bentuk presentasi yang interaktif dan komunikatif sudah semaksimal 

mungkin dilakukan oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan menggunakan alat bantu 

Proyektor serta PowerPoint yang menarik. Kemudian, kami menambahkan materi mengenai 

“Demokrasi dalam Sudut Pandang Agama Islam”. 

 
Gambar 3. Sesi diskusi dan tanya jawab 

Pada Gambar 3. memperlihatkan setelah selesai sesi pemaparan materi, kami membuka sesi 

diskusi dan tanya jawab, banyak warga yang aktif dan ingin bertanya. Adapun pertanyaan yang 

diberikan oleh warga sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara kita (masyarakat) memilih pemimpin yang benar? 

2. Bagaimana cara menyampaikan aspirasi kami kepada gubernur yang sedang menjabat? 

Kemudian tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menjawab bahwasanya cara untuk 

memilih pemimpin yang benar diantaranya yaitu dengan cara menganalisis jejak digital calon 

pemimpin melalui internet dan membandingkan visi serta misi calon pemimpin. Dengan demikian, 

cara ini memungkinkan untuk dapat membantu meyakinkan masyarakat menentukan pilihannya. 

Kemudian untuk pertanyaan kedua, tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menjawab 

bahwasanya untuk menyampaikan aspirasi mereka kepada gubernur, masyarakat bisa menyampaikan 

aspirasinya ditingkat lokal terlebih dahulu yaitu dengan cara mengikuti rapat yang diadakan oleh 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPMK), yang mana lembaga ini berfungsi untuk menampung 

aspirasi masyarakat. Dengan demikian, dengan cara ini dapat memungkinkan aspirasi mereka 

tersampaikan kepada gubernur. 

 
Gambar 4. Sesi wawancara dengan narasumber kepala kelurahan Grogol Selatan 

Selanjutnya, Gambar 4. memperlihatkan tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

melakukan sesi wawancara bersama dengan narasumber kepala Kelurahan Grogol Selatan untuk 
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menganalisis informasi terkait tingkat pemahaman serta partisipasi aktif masyarakat. Adapun 

pertanyaan-pertanyaan yang kami ajukan kepada kepala kelurahan yaitu sebagai berikut: 

1. Apa pandangan bapak mengenai demokrasi? 

2. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat yang sudah berjalan di Kelurahan Grogol? Bagaimana 

efektivitas bentuk partisipasi tersebut dalam mempengaruhi kebijakan yang telah ditetapkan 

oleh kelurahan? 

3. Bagaimana cara bapak meningkatkan keterlibatan anak muda di kelurahan Grogol Selatan 

dalam proses demokrasi substantif? 

4. Bagaimana cara bapak menanggapi dan menangani kritik dari masyarakat terkait kebijakan 

atau keputusan yang telah diambil? 

5. Menurut Anda, apa tantangan utama yang dihadapi masyarakat dalam berpartisipasi secara 

aktif dalam proses demokrasi di Kelurahan Grogol? Bagaimana cara mengatasi tantangan-

tantangan tersebut? 

6. Bagaimana cara dalam berkomunikasi dengan masyarakatnya untuk memastikan bahwa suara 

mereka didengar dan diperhatikan dalam proses pengambilan keputusan? 

7. Bagaimana bapak menilai partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan di 

Kelurahan Grogol? Apakah masyarakat dirasa telah cukup terlibat dalam setiap tahap 

keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka? 

Pandangan Kepala Kelurahan mengenai demokrasi menurutnya, demokrasi menjadi pilihan 

yang baik yang berfungsi untuk mendengarkan aspirasi dari masyarakat di wilayah kelurahan Grogol 

Selatan, sebagai bentuk nyata demokrasi di wilayah ini yaitu adanya lembaga kemasyarakatan yang 

bernama Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPMK), lembaga ini berfungsi untuk menampung 

aspirasi masyarakat. 

Bentuk partisipasi aktif masyarakat yang masih berjalan dari zaman dahulu hingga saat ini yang 

juga menjadi budaya positif dan berdampak positif bagi lingkungan Kelurahan Grogol Selatan salah 

satunya yaitu kegiatan kerja bakti, kegiatan ini menjadi kegiatan yang dilaksanakan rutin dilakukan 

oleh masyarakat, masyarakat sudah terbiasa dengan kegiatan kerja bakti hingga sering dilaksanakan. 

Keterlibatan anak muda di wilayah kelurahan Grogol Selatan juga sangat aktif, seperti adanya 

program Posyandu Remaja, program ini dilaksanakan pada saat weekend yaitu pada hari sabtu dan 

minggu, dulu program ini masih membutuhkan anggaran dari lurah tetapi waktu demi waktu saat ini 

sudah bisa mandiri, yang mana program ini berfungsi untuk mengedukasi masyarakat mengenai 

pencegahan pernikahan dini dan sex bebas. 

Kepala Kelurahan memiliki cara dalam menampung kritik dan masukan dari masyarakat 

dengan cara sudah lama menyediakan forum rapat koordinasi, yang mana setiap rapat dihadiri oleh rt, 

rw maupun masyarakat untuk berdiskusi, mengevaluasi maupun memberikan aspirasi.  

Kepala Kelurahan memiliki cara dalam mengatasi tantangan dan hambatan yang dihadapi 

masyarakat untuk berpartisipasi aktif, lurah berupaya untuk menyampaikan informasi mengenai 

edukasi terkait arahan dari pemerintah pusat guna mencegah adanya informasi bohong atau hoax, 

dengan adanya rapat koordinasi sekaligus menampung aspirasi masyarakat. 

 

2. Pembahasan 

A. Pentingnya pemahaman demokrasi substantif bagi masyarakat 

Kami mengangkat tema mengenai Demokrasi Substantif pada salah satu pilar dalam Project 

Based Learning (PjBL) karena kami memiliki tujuan untuk membahas mengenai demokrasi Indonesia 

saat ini. Seperti  yang kita ketahui Indonesia adalah negara yang telah lama menerapkan sistem 

pemerintahan demokrasi di mana kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat, maka dari itu 

setiap  warga negara berhak untuk berserikat, berkumpul dan mengeluarkan pendapat yang dijamin 

oleh konstitusi. Dengan demikian, demokrasi memiliki peran yang sangat penting bagi bangsa 

Indonesia.  
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Selama sesi pemaparan materi, masyarakat terlihat antusias mendengarkan dan memperhatikan 

tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Adapun sub pembahasan yang kami paparkan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengertian Demokrasi Substantif 

2. Tujuan dan Manfaat Demokrasi Substantif 

3. Ciri-ciri Demokrasi Substantif 

4. Faktor yang mempengaruhi Demokrasi Substantif 

5. Kesimpulan 

 Dalam materi, tim pengabdian kepada masyarakat membahas materi dimulai dari pengantarnya 

terlebih dahulu yaitu Pengertian Demokrasi Substantif adalah bentuk demokrasi yang menekankan 

pentingnya keadilan sosial, perlindungan Hak Asasi Manusia, dan mementingkan kesejahteraan 

masyarakat. Demokrasi substantif berupaya menciptakan kondisi di mana partisipasi politik yang aktif 

dan efektif menghasilkan kebijakan yang adil dan merata bagi seluruh rakyat. Selanjutnya, kami 

menjelaskan tujuan dan manfaat demokrasi substantif yaitu menciptakan pemerintah yang 

bertanggung jawab, dimana Pemerintahan hanya berfungsi sebagai wakil rakyat yang diberikan tugas 

untuk merangkum semua kebutuhan rakyat serta menjamin rakyat agar dapat menilai dan menuntut 

apabila ada ketidaksesuaian antara kebutuhan dengan kebijakan yang dirumuskan. Selanjutnya, kami 

menjelaskan ciri-ciri demokrasi substantif yaitu mendorong partisipasi aktif warga dalam proses 

pengambilan keputusan, menghormati dan melindungi hak-hak dasar individu, memiliki fokus untuk 

mencapai kesejahteraan dan kualitas hidup yang baik bagi seluruh masyarakat bukan untuk 

sekelompok orang. Selanjutnya, kami membahas faktor yang mempengaruhi demokrasi substantif 

yaitu ada faktor ekonomi, sosial, budaya dan investasi asing. Terakhir, kami menjelaskan kesimpulan 

dari materi yang kami paparkan yaitu Demokrasi adalah sistem kedaulatan sebuah negara ada di tangan 

rakyat. Negara Indonesia sendiri menganut sistem kedaulatan rakyat sesuai dengan UUD 1945 Pasal 

1 ayat 2 yang berbunyi “Kedaulatan berada di tangan rakyat, dan dilakukan sepenuhnya oleh Majelis 

Permusyarawatan Rakyat”. Sehingga, negara Indonesia merupakan negara demokratis yang 

menjunjung tinggi demokratisasi dan mendahulukan pendapat rakyat dan demokrasi substantif tidak 

hanya menekankan pada prosedur politik, seperti pemilihan umum, tetapi juga pada hasil dan kualitas 

kehidupan sosial, ekonomi, dan politik masyarakat. Dalam demokrasi substantif, tujuan utamanya 

adalah untuk memastikan bahwa semua warga negara memiliki akses yang setara terhadap hak dan 

peluang, serta bahwa pemerintah bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi rakyat. 

 

B. Pentingnya partisipasi aktif bagi masyarakat  

 Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan pesta demokrasi 

seperti halnya pemilihan umum. Oleh karena itu, masyarakat tidak dapat dipisahkan dengan pemilu 

karena merupakan satu kesatuan yang utuh di mana masyarakat menjadi faktor utama dan penentu 

berjalan suksesnya sebuah pelaksanaan pemilu.  

 Sebagai masyarakat yang bijak harus turut serta dalam proses pemilihan umum dalam rangka 

menentukan pemimpin. Dengan demikian, secara tidak langsung kita akan menentukan pembuat 

kebijakan yang akan berusaha mensejahterakan masyarakat secara umum. Untuk mewujudkan 

demokrasi substantif, masyarakat yang cerdas harus mampu menilai calon yang terbaik yang sekiranya 

mampu dan mau mendengarkan aspirasi masyarakat agar pembangunan yang akan dilakukan sesuai 

dengan keinginan dan tidak memilih calon yang hanya mementingkan diri sendiri atau kelompoknya 

saja sehingga melupakan janji-janji yang sudah diucapkan dalam masa kampanye.  

Dalam demokrasi substantif, masyarakat sebagai pemilik hak pemilih dalam pemilu jangan 

sampai menyia-nyiakan hak suara. Ketidakikutsertaan pemilu, masyarakat sebenarnya justru akan 

membuat susah sendiri karena tidak turut memilih tetapi harus mengikuti pemimpin yang 

tidak mereka pilih. 

Berdasarkan informasi yang kami peroleh, masyarakat yang hadir mengikuti sosialisasi 

bersama kami, saat ini berada pada rentang usia 30 tahun hingga 50 tahun. Maka dari itu, kegiatan 
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sosialisasi ini tepat sasaran bertujuan agar mereka menggunakan hak pilih sebaik-baiknya dan tidak 

golput. 

 

KESIMPULAN 

 

Dengan melakukan kegiatan sosialisasi bersama masyarakat mengenai pentingnya pemahaman 

serta partisipasi aktif masyarakat dalam mewujudkan demokrasi substantif telah memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman masyarakat, kegiatan ini bertempat di Majelis Ta’lim 

Ittihadul Muta'alimat Kelurahan Grogol Selatan. Pada dasarnya masyarakat kadang labil bahkan 

kebingungan dalam memilih calon pemimpin, maka dari itu kegiatan ini sangat tepat sasaran untuk 

memberikan pemahaman tentang pentingnya menggunakan hak pilih sebaik-baiknya agar 

berkurangnya golongan putih atau golongan orang yang tidak menggunakan hak pilihnya dengan baik 

dalam kontestasi pemilu maupun pilkada. Keterlibatan serta tingkat keaktifan masyarakat dalam sesi 

diskusi dan tanya jawab mencerminkan kebutuhan mereka untuk menganalisis materi yang telah 

dijelaskan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. 

Kemudian, dengan melakukan wawancara dengan kepala kelurahan Grogol Selatan, terungkap 

bahwa kebijakan-kebijakan yang diterapkan dalam konteks Demokrasi Substantif masih perlu 

ditingkatkan agar lebih responsif terhadap aspirasi masyarakat. Oleh karena itu, disarankan agar 

kegiatan serupa dilanjutkan secara berkala untuk meningkatkan pemahaman warga mengenai 

demokrasi dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam proses politik. 
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